
BAB V 

PENUTUP 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas yang membahas tentang manajemen 

komunikasi dalam perusahaan media massa yakni manajemen komunikasi dalam 

stasiun radio Memora FM Gorontalo peneliti melihat baik pimpinan, staff, dan 

penyiar saling mengerti satu sama lain sehingga minimnya konflik yang terjadi di 

lingkungan internal radio. Dalam suatu organisasi khususnya stasiun radio terjadi 

suatu proses komunikasi baik ke atas, kebawah, dan diagonal.   

Dalam organisasi Memora Radio terdapat fungsi dasar manajemen yang dapat 

peneliti simpulkan bahwa fungsi dasar manajemen di Memora radio rata-rata telah 

disatukan mulai dari tahap perencanaan yaitu tahap perencanaan program, proses 

pembuatan iklan dan lain sebagainya dalam satu waktu atau kesempatan. Komunikasi 

organisasi baik dalam konteks ke atas, ke bawah, dan diagonal pun terjalin di 

dalamnya. Bahasa yang di pakai dalam berkomunikasi antarstaff dan penyiar tidak 

baku dan santai sehingga terjalin kekeluargaan yang yang harmonis. 

 

 

 

 



 

5.2. Saran 

5.2.1.  Disarankan kepada staff dan penyiar yang ada di Memora Radio untuk tetap 

saling menghargai satu sama lain dan berkomunikasi dengan santai sehingga 

kebersamaan dan persaudaraan antar individu di dalamnya tetap harmonis. 

5.2.2. Disarankan kepada manager stasiun yang merupakan manager stasiun dari 

radio lain agar menyamakan pembagian waktu di tiap-tiap radio yang 

dipimpinnya. 

5.2.3. Disarankan untuk peneliti selanjutnya perlu memperhatikan teori dan metode 

penelitian yang digunakan sehingga penelitian tentang manajemen 

komunikasi akan terkaji dengan baik dan maksimal. 
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